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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi dan Analisis Data 

Dalam penulisan kitabAdabul Islam Fi Nidzomil Usroh, pengarang kitab 

yaitu As Sayyid Muhammad Bin Alawi Al Maliki Al Hasani mengumpulkan 

beberapa makalah dan kajian yang membahas tentang rumah tangga, kemudian 

beliau mengomentarinya sesuai dengan pemikiran beliau. Dalam makalah dan 

kajian serta komentar beliau tersebut, beliau berusaha menangani beberapa 

problematika serta meluruskan kesalahpahaman-kesalahpahaman yang bersifat 

sosial yang salah satunya adalah dalam mendidik anak-anaknya.
1
 

Di dalam redaksi Kitab Adabul Islam Fi Nidzomil Usroh dalam Bab Baina 

Al-Aaba’ Wa Al-Abna’ (Hubungan Bapak dan Anak)ada beberapa poin-poin yang 

menyebutkan tentang peran orang tua dalam mendidik anaknya dikatakan: 

َ َ تَِالَ َابَ الآدَ  اءَِنَ ب َ الَ وَ َاءَِالآبَ َاتَِقَ ل َعَ َصَ َ  

ََ فََِمَِل َسَ الََِابَِآدَ َنَ مَِوَ  :الَِجَ مَ اَالَ ذَ َ  
َبَِلَ عَ َمَ هَِائَِنَ ب َ لَِ َاءَِالآبَ َةَ انَ عَ إََِ-1 َوَ ََِرَ ى َمهَِتَِاعَ طَ م َمهَِتِلََ امَ عَ مَ َنَِسَ بَِ , َمَِيَ كَِحَ وَ ,

.َََََََََََََََََََََاعَ طَ تَ سَ اَيَ مَبَِ ََِرِمََ أَ ،َوَ مَ هَِتِيَ بَرََِ ت َ َدَِيَ شَِرَ م،َوَ هَِتَِاسَ يَ سَِ  
َمَ لَ سَ وَ َهَِي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َالَ قَ  َأَ دَ الَِوَ َاللَ َمَ حَِرَ : َهرََِ ىَبَِلَ عَ َهَ دَ ل وََ َانَ عَ ا َشَ ب أَ ََاهَ و رََ ). َخَ يَ و

.(فَ عَ ضَ بَِ  

1. Hendaknya orang tua membantu anak-anaknya untuk berbakti dan taat 

kepada orang tua. Dengan cara berinteraksi yang baik dengan mereka. Juga 

dengan kebijaksanaan orang tua dalam mengatur anak, dan kepandaian 
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mendidik mereka serta memerintahkan mereka sesuai dengan kemampuan 

mereka. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam: “Semoga Allah memberi 

rahmat kepada orang tua yang membantu anaknya untukberbakti 

kepadanya”. (Hr. Abu Asy-Syaikh dengan Sanad Dla’if). 

 

Dalam kitab An Nashoih Diniyyah Wal Washoya Al Imaniyyah dikatakan 

bahwa: 

َةَِقَ اي َ ضَ مَ الَ َكَِرَ ت َ ،َوَ ةَِام َ سَ مَ الَ مَبَََِِرَ ىَبَِلَ مَعَ ََ دَ ل َوَ واَأَ نَ ي َ عَِي ََنَ أ ََنَِيَ دَ الَِوَ ل لَََِبَ حَ تَ سَ يَ يَوَ غَِب نََ ي َ 
ََ فََِاءَِصَ قَ تَِسَ ال ََِةَِبَ ان َ م َ ،َوَ قَِوَ قَ ال َ بََِامَِي قََِالَ َبَِلَ َطَ فَِ ََ اَفَِمَ يَ سَِ,َكَ لََِ َتَِالَ َةَِن مَزََِ ال ََِهَِذََِ
َالبَِ هَ ي َ فََِلَ قَ  َونَ ارَ البَ وَ َا َفَِشَ ف وََ , َالعَ يهَ ا َونَ اقَ العَ َرَ ث َ كَ و ََوقَ قَ ا َف َ ََ إِفََ ، َحَ امَ سَ وَ َكَ لَََِ َلَ عَ ا
َوَ هَ مَ لَ سَ َهَ دَ ل َوَ أَ  َي َ مَِ وَ َوقَِقَ العَ َإث ََِنَ مََِمَ هَ صَ لَ خَ م اَيِنََ الدَ َاتَِوبَ قَ عَ َنَ مََِهَِي لََ عَ َبَ ت رََ ت َ ا
َنَ ىَمَِقَ أب َ وَ َرَ ي َ خَ ،َوَ لَ مَ كَ أ وََ َلَ ضَ فَ اَأَ مَ َهَِاءَِزَ جَ َيَِرَِكَ و ََاللََِابَِوَ ث َ َنَ مََِهَ ل ََلَ صَ حَ وَ َةِيََ خَِالَ وَ 

2.دَِالول ََرَ بَِ  
Artinya: Dianjurkan dan disunnahkan bagi para orang tua untuk membantu 

anak-anaknya supaya berbakti kepada mereka dengan cara bersikap halus, 

lemah lembut dan ramah terhadap mereka, meninggalkan hal yang bisa 

menyusahkan didalam melaksanakan hak-haknya, dan meninggalkan 

penyelididikan secara mendalam, terlebih lagi dizaman-zaman sekarang 

yang sedikit sikap ketaatan dan orang-orang yang bertaat, dan sudah 

merajalela sikap kedurhakaan dan banyak orang-orang yang durhaka. Dan 

apabila itu dilakukan dan berlemah lembut kepada anak-anaknya maka 

orang tuanya sudah menyelamatkan dan membebaskan dari dosa durhaka 

dan perkara yang mengakibatkan siksaan-siksaan dunia dan akherat, dan 

menghasilkan sesuatu yang lebih utama dan lebih sempurna dari pahala 

yang diberikan oleh Allah baginya, dan menghasilkan sesuatu yang lebih 

baik dan lebih tetap dari berbaktinya anak-anak. 

Dalam hal ini orang tua berperan penting dalam kesuksesan anak-anaknya 

dalam berbakti dan taat kepada orang tua, karena ketika orang tua berbuat yang 

baik, lemah lembut dan ramah maka anak akan terpancing dalam berbuat baik dan 

melakukan ketaatan, dan ketika orang tua tersebut berbuat yang sebaliknya maka 
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anak juga akan terpancing emosi dan mengakibatkan pada perbuatan yang kurang 

terpuji dan kedurhakaan. 

َعَ ر قَ َ الَ َنَ أ ََثَِيَ دَِيَالَ فَِ،َفَ ةَ ايَ عَ الرَ وَ َةَ ايَ نَ العَِوَ َةَ ح َ الرَ وَ َفَ طَ مَالعَ ََ ءَ ا نََ ب َ أ ََاءَ الآبَ َحَ ن مََ َ-2
َمَ دَِلَ الوَ َنَ مََِة رََ شَ َعَ لََِنَ إَِ:َالَ قَ َسَ ابَِحَ َبنَ  َق َ ، َمَِدَ احَِوَ َتَ لَ ب َ ا َف َ نهَ ا َىَاللَ لَ صَ َالَ قَ م،

.َََََََيارَِخَ البَ َاهَ و رََ .َمَ حَ رَ ي َ ل ََمَ حَ رَ َي َ ل ََنَ مَ َنَ إَِ:َمَ لَ سَ وَ َيهَِلَ عَ   
.ان رََ ي َ بَِكَ َرََ ق َ وَ ي َ اَوَ ن رََ ي َ غَِصَ َمَ حَ ر يَ َ َل َ َنَ اَمَ ن مَََِسَ ي لََ :َمَ لَ سَ وَ َيهَِلَ عَ َىَاللَ لَ صَ َالَ ق وََ   

2. Orang tua memberi kasih sayang, rahmat (belas kasih), perhatian serta 

perlindungan terhadap anak-anak mereka. Dalam hadits, telah tersebut 

bahwa Aqra’ bin Habis berkata: sesungguhnya saya mempunyai sepuluh 

anak, dan saya tidak pernah mencium salah satu dari mereka.maka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa tidak 

menyayangi, maka dia tidak akan disayangi (oleh Allah). (Hr. Al-Bukhari). 

Dalam riwayat lain juga Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallambersabda: “Tidak termasuk golonganku orang yang tidak 

menyayangi anak kecil dan tidak menghormati orang yang lebih tua”. 

 

Hendaknya kedua orang tua sering memeluk dan mencium anak-anaknya. 

Karena hal itu merupakan sebuah ungkapan kasih sayang untuk mereka. Tentunya 

setiap anak mengharapkan untuk mendapatkan dekapan serta ciuman kasih sayang 

dari orang tuanya. Dan tatkala hal itu mereka lakukan, maka anak tersebut pasti 

merasa aman, merasa disayang dan merasa senang dan bahagia.
3
 

Menggauli anak-anaknya dengan lemah lembut serta penuh kehangatan 

dan kasih sayang. Maka hendaknya seorang ayah dan ibu ketika bertemu dengan 

putranya, dia ucapkan kepadanya kata-kata lembut, menampakkan wajah yang 

tersenyum, disertai pelukan yang hangat, dan tak lupa ciuman kasih sayang, serta 

sentuhan yang menyentuh dalam pelukannya baik dia lakukan dari depan maupun 

                                                             
3
 Al Habib Segaf Hasan Baharun, Anakku Investasi Akhiratku,(Pasuruan, Ma’had Darullughoh 

Wadda’wah, 2015), Hal: 279. 



67 
 

 

dari belakang dengan memeluk punggungnya. Hal ini sangat menunjukkan kasih 

sayang orang tua terhadap anak-anaknya dan sangat mendidik serta merupakan 

suatu hal yang paling dibutuhkan oleh anak tersebut. Karena seorang anak akan 

merasa aman, akan merasa disenangkan, dan akan merasa semangat untuk berbuat 

kebaikan jika dia itu mendapatkan kasih sayang serta perlakuan yang baik dari 

orang tuanya.
4
 

َ نَِسََِعَ بَ سَ َمَ هَ ن َ مََِدَ احَِالوَ َغَ لَ اَب َ ََ إََِةَِل َالصَ بََِاءَِنَ ب َ لَ لََِاءَِالآبَ َرَ مَ أ ََ-3 اَهَ ب َ ىَحَ لَ عَ َأَ شَ نَ ي َ ،َلَِي 

َ نَِسََِرَ شَ عَ َغَ لَ اَب َ ََ ا،َإَِهَ كِرَ تَ َ َدَ ن عَََِهَ ب رََ ضَ َث َ ,َابَِ َقَ لَ عَ الت َ وَ  ا،َََ اءَ فَ جَ اَوَ هَ ك رَ تَ َ َدَ وَ عَ ت َ َي َ ل َئ لََِ,َي 

.عَِاجَِضَ مَ َالَ فََِمَ هَ ن َ ي َ ب َ َقَ ي رَِفََ الت َ وَ   
3. Supaya orang tua memerintahkan anak-anak untuk melaksanakan shalat 

jika salah satu dari mereka sudah sampai berumur 7 tahun. Hal ini agar 

mereka tumbuh dengan kecintaan dan kesenangan dalam melaksanakan 

shalat. Kemudian orang tua agar memukul anaknya ketika ia meninggalkan 

shalat bila ia sudah sampai pada umur 10 tahun, supaya ia tidak terbiasa 

meninggalkan dan menjauhi shalat. Demikian pula hendaknya memisahkan 

tempat tidur mereka (antara anak laki-laki dan perempuan). 

Pada umur 7-14 tahun kita diperintahkan oleh Nabi Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wasallamuntuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dan 

tanggung jawab. Sebagaiman hal itu diperintahkan Nabi Muhammad shallallahu 

‘alaihi wasallam dalam hadits berikut: 

َىَاللَ لَ صَ َاللََِولَ سَ رَ َالَ قَ :َالَ اَقَ مَ هَ ن َ عَ َىَاللَ ضَِاصَرَ العَ َمروَبنَِعَ َبنََِاللََِدَِبَ عَ َنَ عَ 
َمَ لَ سَ وَ َيهَِلَ عَ  َأَ رَ مَ : َبَِكَ د لَ َوَ وا َ نَِسََِعَِبَ سَ َاءَ نَ ب َ أ ََمَ ََ وَ َةَِل َالصَ م َوَ هَ ي َ لَ عَ َمَ وََ ب رََِضَ اوَ َي  َمَ ََ ا

(مَ اكَِالَ وَ َدَ اوَ وَدَ ب أَ ََاهَ و رََ .َ)عَِاجَِضَ مَ َالَ فََِمَ هَ ن َ ي َ واَب َ ق رََ ف َ وَ َرَ شَ عَ َاءَ نَ ب َ أَ   

Artinya: dari Sahabat Abdullah bin Amr Bin Ash radliyallohu ‘anhuma 

bahwasanya Nabi bersabda: perintahkanlah anak-anakmu untuk 

melaksanakan sholat ketika mereka berumur 7 tahun. Dan pukullah mereka 

ketika meninggalkannya ketika berumur 10 tahun. Dan pisahkan tempat 

                                                             
4
Ibid., 280. 



68 
 

 

tidur mereka antara yang laki-laki dan perempuan pada umur tersebut. (Hr. 

Abu Dawud Dan Al Hakim).
5
 

Dari hadits diatas dapat menunjukkan beberapa kandungan arti; yang 

pertama adalah hendaknya sebagai orang tua yang menjadi beban dan pikiran dari 

anak adalah urusan akherat mereka dan bukan hanya urusan dunia. 

Yang kedua, dalam hadits tersebut mengandung sebuah arti untuk 

menerapkan kedisiplinan kepada anak-anak kita. Dimana mereka harus disiplin 

untuk melaksanakan perintah Allah tetap padawaktunya dan tidak boleh 

terlambat. 

Yang ketiga, dalam hadits tersebut terkandung nilai-nilai pertanggung 

jawaban. Artinya tatkala mereka berbuat sesuatu yang melanggar sebuah perintah 

atau kewajiban maka dia harus siap mempertanggung jawabkan. 

Yang keempat, dalam hadits tersebut terkandung makna supaya anak laki-

laki dan perempuan tempat tidurnya dipisahkan. Agar mereka waspada dan 

terbiasa menjauhi fitnah-fitnah yang dihembuskan oleh syetan melalui dunia 

maupun perempuan, dan tidak terbiasa untuk berkumpul dan bergaul dengan para 

wanita. Tujuannya adalah untuk menjaga keimanan dan ketaqwaan anak itu dari 

fitnah perempuan. Dan juga memberikan wawasan kepada seorang anak agar 

supaya dia mawas diri dan menjauhi segala macam bisikan-bisikan syetan serta 

godaan-godaan hawa nafsu.
6
 

َمهَِبِيََ ذَِهَ ت َ مَوَ هَِمَِي لََِعَ ت َ مَوَ هَِائَِنَ ب َ أ ََبَِي دََِأَ ت بَََِاءَِالآبَ َامَ مَ تَََِ إََِ-4 َال َعَ ت َ َالَ قَ َدَ قَ ف َ , اَهَ    آي َ يَ :
(.6:َيَ رَِحَ التَ ).اارَ ن ََمَ كَ ي لََََِ أ وََ َمَ كَ سَ فَ ن َ وآَأَ واَقَ ن مََ أ ََنَ يَ ذَِالَ   
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َمَ وََ رَ مَ :َهَ نَ عَ َاللَ َىَ ضَِرَ َنَ سَ الَ َالَ ق وََ .َمَ وََ بَ ذَ ََ وَ َمَ وََ مَ لَ عَ :َهَ نَ عَ َىَاللَ ضَِيَّرَ لَِعَ َالَ قَ 
َلَ ضَ فَ أ ََهَ دَ ل وََ َدَ الَِوَ َلَ اَن َ مَ :َةَ وعَ ف رََ يَمَ ارَِخَ البَ َخَِيَ ارََِتَ فَِوَ .َرَ ي َ مَالَ وََ مَ لَ عَ وَ َاللََِةَِاعَ طَ بَِ

.َََََنَ سَ حَ َبَ دَ أ ََنَ مَِ  

َنَ أ ََنَ مََِهَ ل ََرَ ي َ خَ َهَ دَ ل وََ َلَ جَ الرَ َبَ دَ ؤَ ي َ َنَ لَِ :َاعَ وَ ف  رَ مََ َهَ ن عََ َيَاللَ ضَِرَ َة رََ س َ َبنََِرَ ابَِنَجَ عَ وَ 
.ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََاعَ صَ بََِقَ دَ صَ تَ ي َ   

4. Agar orang tua memberi perhatian akan tata krama anak-anaknya, 

mengajari dan mendidik mereka sebaik-baiknya. Allah Ta’ala berfirman; 

“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka”. 

Sayyidina Ali radliyallahu ‘anhu berkata: “Ajarilah dan didiklah 

mereka sebaik-baiknya”. Dan Sayyidina Al Hasan radliyallahu 

‘anhuberkata: “Perintahkan keada mereka supaya taat kepada allah dan 

ajarkan kebaikan kepada mereka”. Tersebut pula dalam Tarikh Al-Bukhori 

berupa hadits marfu’: “orang tua tidak membekali anaknya sesuatu yang 

lebih utama dari pada adab yang baik”. 

Juga diriwayatkan dari Sayyidina Jabir radliyallahu ‘anhu dalam hadits 

marfu’: “Sesungguhnya seseorang yang mengajar anaknya itu lebih 

daripada shadaqah sebanyak satu shaa’ (± 2,4 kg)”. 

Dan sayogyanya orang tua memberi perhatian kepada anak perempuannya 

sebagaimana perhatian yang diberikan pada anak laki-laki. Hendaklah ia mendidik 

anak perempuannya dengan keutamaan akhlak dan keagungan perilaku, 

menyempurnakan adabnya dengan bersopan santun dan punya rasa malu, serta 

melarangnya untuk merusak aturan dan membuka aurat. Juga memerintahkannya 

untuk melaksanakan sholat, berpuasa, bersikap jujur dan meninggalkan perkara 

haram.
7
 

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode yang paling sukses untuk 

mempersiapkan akhlak seorang anak dan membentuk jiwa sosialnya. Sebab 

seorang pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak dan akan menjadi 
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panutan baginya. Disadari atau tidak, sang anak didik akan mengikuti tingkah laku 

pendidiknya. Bahkan akan terpatri kata-kata, tindakan, rasa, dan nilainya, dalam 

jiwa dan perasaannya, baik ia tahu maupun tidak tahu.
8
 

َأَ لَ عَ َولَِخَ الدَ َدَ نَ عََِاءَِنَ ب َ الَ َانَ ذَ ئ تََِسَ إََِ-5 َفَِهَِي وََ ب َ ى كََ ةَِاصَ الَ َاتَِق وََ َالَ م َقَ مَ ، َالَ ا
َمَ لَ واَالَ غَ لَ ب َ ي َ َل َ َنَ يَ ذَِالَ وَ َمَ كَ انَ ي َ أ ََتَ كَ لَ مَ َنَ يَ ذَِالَ َمَ كَ نَ ذَِئ تََ سَ يَ واَلَِن مََ أ ََنَ يَ ذَِاَالَ هَ ي َ آأَ يَ :َالعَ ت َ 
َ حَِوَ َرَِجَ الفَ َةَِل َصَ َلَِبَ ق َ َنَ مََِاتَ ر مََ َثَ ل َث ََمَ كَ ن مََِ َنَ مَِوَ َةرََِ ي َ هَِالظَ َنَ مََِمَ كَ ابَ ي ثَََِونَ عَ ضَ ت ََي 

.مَ كَ ل ََاتَ ر وََ عَ َثَ ل َث ََآءَِشَ العََِةَِل َالصَ َدَِعَ ب َ   
ََ فَِفَ  َيَ مَ َةَ ادَ عَ َاتَِق وََ الَ َهَِذَِيَ َل ََاصَ خَ َعَ ضَ وَوَ ،َأَ ةَ اصَ خَ َةَ الَ َحَ فََِانَِوَ ب َ الَ َنَ وَ كَ ا

.َََََََََََيهَِاَفَِمَ هَ ت َ ي  ؤََ رَ َنَ سَ حَ تَ سَ يَ   
5. Agar anak meminta izin ketika mau menemui orang tuanya pada waktu-

waktu tertentu, sebagaimana firman Allah ta’ala: “Wahai orang-orang yang 

beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kalian miliki dan 

orang-orang yang belum baligh di antara kalian, meminta izin kepada 

kalian tiga kali (dalam satu hari). Yaitu sebelum sholat shubuh, ketika 

kalian menanggalkan pakaian (luar) kalian ditengah hari dan sesudah 

sholat isya’. (itulah) tiga aurat bagi kalian.” (QS. An-Nur: 58). 

Karena pada waktu-waktu itu biasanya kedua orang tua berada dalam 

keadaan khusus, atau dalam situasi khusus yang ttidak elok untuk dilihat. 

 Didalam kitab Tarbiyatul Aulad karya Abdullah Nashih Ulwan dikatakan: 

َ ب  رََ مَ َالَ ال َعَ ت  وََ َانَ حَ بَ سَ َاللَ َرَ مَ يأَ  ََ فََِي  َل َ َنَ يَ ذَِمَالَ ال َ فَ طَ واَأَ دَ شَِرَ ي َ َنَ َأَ آنَِرَ القَ َصَ اَالنَ ذَ َ
:الَ وَ حَ أ ََةَِثَ ل ََثَ مَفَِهَِلَََِ ىَأَ لَ واَعَ ن َََِأَ تَ سَ ي ََنَ َأَ ل َإََِوغَِلَ الب َ َنَ واَسَِغَ لَ ب َ ي َ   

:َانَِالثَ .مَ هَِشَِرَ َف َ اَفَِامَ ي نَََِونَ ونَ كَ ي ََاكَ ََ َََ إََِاسَ النَ َنَ لَِ َ،رَِجَ الفَ َةَِل َصَ َلَِبَ ق َ َنَ مَِ:َلَ وَ الَ 

.هَِلَََِ أ ََعَ مَ َالَِالَ َكَ لَ َتَِفََِهَ ابَ ي ثَََِعَ ضَ ي ََدَ قَ َانَ سَ نَ الََِنَ لَِ (َةَِولَ لَ ي َ أىَالقَ )َةرََِ ي َ هَِالظَ َتَ ق وََ   
.ةَ احَ ر وََ َمَ وَ ن َ َتَ ق وََ َهَ نَ لَِ َاءَِشَ العََِةَِل َصَ َدَِعَ نَب َ مَِ:َثَ الَِالثَ   
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ََ فََِانَ ذَ ئ تََِسَ الََِعَ رِشََ وَ  َفََِةَ أ رََ مَ وَالَ أ ََلَ جَ الرَ َنَ وَ كَ ي ََنَ ىَأَ شَ اَي َ مَ لََِةَِثَ ل َالثَ َاتَِق وََ الَ َهَِذََِ
9.ارَِغَ الصَ َهَِدَِل َوَ أ ََنَ مََِدَ حَ اَأَ هَ ي َ لَ عَ َعَ لَِطَ ي ََنَ أ ََبَ ي َِل ََةَ الَ حَ 

 

Allah memerintahkan kepada para murabbi di dalam nash alqur’an ini 

untuk memberi nasehat kepada anak-anaknya yang belum baligh untuk 

meminta izin kepada keluarga mereka ditiga keadaan: 

1. Sebelum sholat shubuh, karena pada waktu tersebut orang-orang sedang 

dalam keadan tidur di ranjangnya. 

2. Diwaktu siang hari atau qoilulah, karena pada waktu tersebut orang-orang 

terkadang sedang dalam keadaan menanggalkan pakaiannya bersama 

keluarga. 

3. Setelah sholat isya’, karena waktu tersebut adalah waktu tidur dan 

istirahat. 

Dan disyari’artkan untuk meminta izin diwaktu-waktu tersebut karena 

dikhawatirkan seorang laki-laki atau perempuan sedang dalam keadaan yang tidak 

suka untuk dilihat oleh salah satu dari anak-anaknya yang kecil. 

Adapun ketika mereka sudah baligh maka beliau menulis yang seperti 

berikut: 

َإَِمَ أَ  َب َ ََ ا َفَِن َََِأَ تَ سَ ي ََنَ أ ََمَ هَِي لََ عَ ف َ َدَِشَ الرَ وَ َغَِو لََ الب َ َنَ سََِالَ فَ طَ الَ َغَ لَ ا ََ وا َاتَِق وََ الَ َهَِذََِ
ََ فَِوَ َةَِثَ ل َالثَ  َإَََِ ي ََِ َال َعَ ت  وََ َكَ ارَ ب تَ لََِِوَ قَ َلَِال َث تَِمََ ا َا ل ل م َ: َمِن ك م َال ط ف ال  َب  ل غ  َ ا و إِ

َق  ب لِهِمَ  َمِن  ت ئ ذ ن َال ذِي ن  كَ م اَاس  ت ئ ذِن وا 10(55:َالنور...َ)ف  ل ي س   
Apabila anak-anak sudah sampai umur baligh dan cerdas maka wajib bagi 

mereka untuk meminta izin terlebih dahulu diwaktu 3 tadi dan waktu yang 

lainnya. Seperti firman Allah Ta’ala: “Dan apabila anak-anakmu telah 

sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-

orang yang sebelum mereka meminta izin.(Qs. An Nur: 59) 

                                                             
9
Abdullah Nashih Ulwan, At-Tarbiyah Al-Aulad Fil Islam, (Mesir, Darussalam), Hal: 391. 

10
Ibid. 



72 
 

 

َ ب َ َةَِفَ لَ الَ وَ َةَِبَ حَ مَ الَ َةَِاعَ شَ إِبَََِامَ يَ القََِ-6 َفَِهَ ن َ ي َ ب َ َلَِدَ العَ وَ َلَِزِنََ مَ َالَ فََِانَِوَ خَ الََِي  َم
ََ ،َأَ دَ قَ وَحَِأ ََضَ غَ مَب َ هَ ن َ مََِدَ احَِوَ َبَ لَ َق َ فََِعَ قَ َي َ َل َت َحَ ,َةَِي وََِسَ التَ وَ َفَِطَ العَ  َنَ مََِة رََ ي َ وَ

كََ هَِيَ خَِأَ  َ ب َ َلَ صَ اَحَ مَ ، .ََمَ ل َالسَ َهَِي لََ عَ َفَ سَ وَ ي َ َةِوََ خَ إََِي   
واَقَ ات َ :َةَِيَ صَِالوَ وَ َةَِيَ طََِالعَ مَفَِهَ ن َ ي َ ب َ َلَِدَ َالعَ ل َاَإَِرَ ي َ شَِمَ َمَ لَ سَ وَ َهَِي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َالَ قَ َكَ لِذََ لوََِ 

.َََََمَ كَ دِلَ َوَ َأَ فَِواَل دََِاعَ وَ َاللَ   

6. Menebarkan rasa cinta dan kasih sayang antar saudara di rumah dan 

berlaku adil di antara mereka, baik dalam kasih sayang dan sikap sama rata. 

Sehingga tidak timbul dalam hati salah satu dari mereka rasa benci, dendam, 

iri dan cemburu pada saudaranya, sebagaimana terjadi pada saudara-saudara 

Yusuf ‘alaihissalam. 

Karena itulah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, seraya 

memberi isyarat agar berbuat adil di antara anak-anak dalam hal pemberian 

dan wasiat: “Takutlah kalian pada allah dan berlaku adillah terhadap 

anak-anak kalian”. 

 Didalam kitab Tarbiyatul Aulad karya Abdullah Nashih Ulwan dikatakan: 

ََ دَ بََِومَِلَ عَ مَ الَ َنَ مَِ،َوَ دَِل َوَ الَ َةَِبَ ىَم َ لَ عَ َانَِر وََ طَ فَ مَ َانَِوَ ب َ الَ  َةَِبَ ىَم َ لَ عَ َنَِي وََ ب َ الَ َبَ لَ ق َ َنَ أ ََةَ ا

َةَِقَ فَ الشَ ،َوَ هَِبََِةَِح َ الرَ ،َوَ هَِتَِايَ مَ لََِِةَِي وََِبَ الَ َفَِاطَِوَ العَ وَ َةَِسَ ي فََِالنَ َرَِاعَِشَ مَ الَ بََِلَ صَ أَ ت مََ ،َوَ دَِلَ الوَ 
.هرَِِمََ أَ بََِامَِمَ تَََِ الَِ،َوَ هَِيلَ عَ   

ََ ل َوَ ل وََ  َوَ ضَِرَ الَ َنَ مََِانَِ سَ نَ الََِعَ وَ الن َ َضَ رَ قَ ن َ ل ََكَ لََِ َصَ مَ لَ ، َرَِلَ عَ َانَِوَ ب َ الَ َرَ ب َ ا َةَِايَ عَ ى
.مَ هَِالَِِصَ َمَ فََِرَِظَ النَ وَ َمَ ََِرِمََ ىَأَ لَ عَ َرَ هَ السَ وَ َمَ هَِتِيَ بَرََِ ت  وََ َمَ هَِتَِالَ فَ كَ اَبَِامَ قَ اَمَ لَ ا،َوَ هَِ دَِل َوَ أَ   

َرَ ي وََِصَ ت ََلَ ج َ أ ََةَ قَ ادَِالصَ َةَ ي وََِبَ الَ َرَ اعَِشَ مَ الَ َهَِذَََِ َمَ يَ ظَِالعَ َآنَ رَ القَ َرَ وَ صَ ي ََنَ أ ََبَ جَ عَ ل َوَ 
ن  ي ا:َ)اةَِيَ ال َ َةَ نَ ي  زَََِةَ ارَ ت ََدَِل َوَ الَ َنَ مََِلَ عَ جَ يَ ف َ  َزيِ  ن ة َال  ي اةَِالد  َو الب  ن ون  :َالكهف...(َ)الما ل 

46)11  
Kedua orang tua itu diciptakan untuk mencintai anak-anaknya, dan 

termasuk perkara yang maklum adalah sesungguhnya hatinya orang tua itu 

untuk mencintai anak, perasaan-perasaan yang indah, lemah lembut yang 

bersifat kebapakan, kasih sayang pada anaknya, berbelas kasih, dan 

memperhatikan urusannya. 
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Jika tidak karena itu, maka musnahlah jenis kemanusiaan dari muka 

bumi, dan karena itu kedua orang tua bersabar dalam mengurus anak-

anaknya, menanggung mereka, mendidik mereka, mengawasi urusan 

mereka, dan melihat pada semua mashlahat-mashlahat mereka. 

Dan tak heran bahwasannya Al Quran Al ‘Adzim menggambarkan pada 

perasaan-perasaan yang bersifat kebapakan yang benar itu lebih indah 

penggambarannya, lalu terkadang anak-anaknya dijadikan sebagai perhiasan 

kehidupan. Seperti firman Allah: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan 

kehidupan dunia”. (Qs. Al Kahfi:46). 

 Hendaknya kedua orang tua menerapkan keadilan diantara anak-anaknya. 

Karena diantara hal-hal yang menunjang akan keberhasilan orang tua dalam 

mendidik anak-anaknya adalah dengan menerapkan keadilan dalam perlakuannya 

kepada semua anak-anaknya tanpa terkecuali, baik dalam pemberian, ungkapan 

perasaan, maupun dalam sebutan panggilan maupun penyambutan. Karena yang 

demikian akan menentramkan hati-hati mereka. Sehingga masing-masing merasa 

bahwasannya cinta, kasih, perhatian, dan perasaan orang tua terhadap anak-

anaknya itu adalah sama rata diantara mereka. Oleh karena itu, nabi bersabda 

dalam haditsnya: 

َ واَب َ وَ سَ :َالَ قَ َمَ لَ سَ وَ َهَِي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َبَِ النَ َنَ ،َعَ اسَ بَ عَ َابنََِنَ عَ  .َةَِيَ طََِالعَ فََِمَ كَ دِلَ َوَ أ ََي 
(يقَِهَ ي َ الب َ َوَ انَِرَ ب َ الطَ َاهَ و رََ )  

Artinya: “Dari sahabat Ibnu Abbas dia berkata, telah bersabda Nabi SAW 

“hendaknya kalian menyamaratakan dalam pemberian di antara anak-anak 

kalian”. (HR. Ath-Thobaroni dan Al-Baihaqi).
12

 

 

َأَ ذَ ََ وَ ,َمََِدَِل َوَ ىَأَ لَ عَ َاءَِعَ الدَ َنَِعَ َنَِيَ دَ الَِالوَ َيَ هَ ن َ َ-7 َرََ شَِت نَ مََ َوَ ََ وَ ,َرَ ي َ طَِخَ َحَ ي بَِقََ َرَ مَ ا
ََ ََ إَِ,َاتَِهَ مَ الَ َنَ مََِكَ لَََِ َونَ كَ اَيَ مَ َرَ ث َ كَ أ وََ ,َانَ ن َ ي َ ب َ َمَ وَ اَالي َ رَ ي َ ثَِكَ  اَََ دَِلَ ىَوَ لَ عَ َمَ الَ َتَ بَ ضَِاَ
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َقَ ي لَََِيَ ل ََلَ مَ اَعَ ذَ ََ وَ ,َورَِبَ الثَ وَ َكَِل َال َ وَ َلَِي وََ الَ بََِهَِي لََ عَ َتَ عَ دَ اَوَ هَ ت َ مَ قَ ن َ اَوَ هَ ت َ ن عََ ل ََهَِي لََ عَ َتَ بَ صَ 
.مَِل َسَ َال َِفَِ  

7. Larangan bagi kedua orang tua untuk mendoakan jelek pada anak-

anaknya. Hal tersebut adalah sesuatu yang tercela dan berbahaya, dan hal 

tersebut telah menyebar luas diantara kita hari-hari ini, dan kebanyakan hal 

demikian keluar dari para ibu. Bila seorang ibu marah kepada anaknya,maka 

ia menumpahkan laknat dan murka padanya, serta mendoakan jelek padanya 

dengan kerusakan, celaka dan binasa. Ini adalah perbuatan yang tidak layak 

dalam Islam. 

 Memanggil atau menghardik anak dengan kata-kata yang buruk dan tidak 

pantas. Dan yang semacam ini banyak terjadi pada orang tua muslim dizaman ini. 

Dimana ketika si ibu atau si ayah mendapati anaknya tidak sesuai dengan 

kehendaknya atau tidak sesuai dengan harapannya, maka dia berkata kepadanya, 

“Hai anak bangsat! Hai anjing! Dasar anak sial! Hai bodoh... dasar gak tahu diri!” 

dan lain sebagainya. Kalau kata-kata itu keluar daripada orang biasa, itu saja 

sudah tidak baik. Apa lagi oleh orang yang telah dijelaskan oleh Nabi 

bahwasannya ucapan orang tua terhadap anak-anaknya merupakan sebuah do’a 

baginya. Oleh karena itu, banyak Ulama’ mengatakan, “jangan heran dan jangan 

menyesal para orang tua kalau ternyata nantinya anak yang dikatannya bodoh, 

ternyata benar-benar bodoh. Dan yang dikatakannya bangsat ternyata benar-benar 

bangsat. Karena hakekat yang dari ucapkan yang dikatakan oleh orang tua adalah 

do’a. Hendaknya para orang tua menghindari ucapan-ucapan yang semacam itu.
13

 

B. Pembahasan 

1. Peranan Orang Tua Dalam Mendidik Anak perspektif As Sayyid 

Muhammad Dalam Kitab Adabul Islam Fi Nidzomil Usroh 
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a. Peranan orang tua kepada anaknya mulai dari lahir  

Dalam buku yang berjudul Anakku Investasi Akhiratku karya Al Habib 

Seggaf Bin Hasan Baharun disebutkan bahwa Orang tua berperan penting 

terhadap anaknya mulai dari lahir sampai anaknya menginjak usia aqil baligh dan 

mampu mencukupi kebutuhannya. Ketika anak dilahirkan ke dunia kedua orang 

tua disunnahkan untuk mengadzani di telinga kanan dan mengiqomahi di telinga 

kirinya. Sebagaimana hal itu dilakukan oleh Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 

wasallam kepada cucunya sayyidina hasan radliyallohu ‘anhu: 

َبنََِنَِسَ ال َ ََ نََِأَ فََِنَ ََ أ ََمَ لَ سَ وَ َهَِي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َاللََِولَ سَ رَ َتَ ي أَ رََ :َالَ قَ َعَ افََِرَ بَِنَأَ عَ 
َ يَحَِلَِعَ  (.َََيذَِمَِالتَّ وَ َدَ اوَ وَدَ ب أَ ََاهَ و رََ .َ)ةَ مَ اطَِفَ َهَ تَ دَ ل وََ َي   

Artinya: dari Abi Rofi’ dia berkata: bahwasannya aku melihat Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam telah mengumandangkan adzan di telinga 

Hasan putra Ali ketika dilahirkan oleh Sayyidah Fatimah. (HR. Abu Dawud 

dan Turmudzi).
14

 

Setelah itu orang tua juga sepatutnya memotong rambut kepala anaknya 

yang baru lahir dan menimbangnya, kemudian bershadaqah (seharga emas atau 

perak) sesuai dengan berat rambut tersebut. Setelah itu melaksanakan aqiqah pada 

hari ke tujuh dari kelahiran anaknya.
15

 

Sebelum meng-aqiqahi anak sebagai orang tua juga disunnahkan untuk 

men-tahnik anaknya yang baru lahir. Tahnik adalah mengunyah kurma di dalam 

mulut seorang nabi atau seorang wali atau seorang sholeh. Setelah lembut dan 

halus diambil dengan tangan yang bersih kemudian dimasukkan kedalam mulut 
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bayi yang baru dilahirkan itu. Umumnya tahnik menggunakan kurma, kalau tidak 

ada bisa menggunakan sesuatu yang manis apapun bentuknya.
16

 

Faedah dari tahnik adalah supaya mendapatkan keberkahan dari orang 

sholeh. Menurut Dr. Muhammad Ali Al-Barr, dia adalah salah satu anggota 

himpunan ulama’ pengembang ilmu-ilmu modern menyatakan beberapa manfaat 

secara medis bahwasannya setiap bayi yang dilahirkan rentan untuk meninggal 

dunia karena dua hal yaitu kurangnya kadar gula dalam diri bayi dan rendahnya 

suhu badan dari bayi yang baru dilahirkan dikarenakan adaptasi yang dibutuhkan 

dan diperlukan bayi tersebut.
17

 

Dan juga diantara hikmah dari tahnik adalah menguatkan otot-otot yang 

ada disekitar mulut bayi yang baru dilahirkan dengan bergeraknya lidah bayi 

ketika mengunyah sesuatu yang ditahnikkannya itu. Dengan demikian anak itu 

kemudian akan menjadi siap untuk menyusu kepada ibunya dan membantu untuk 

menguatkan pencernaannya serta melancarkan darahnya.
18

 

Kemudian di dalam kitab Adabul Islam Fi Nidzomil Usroh dikatakan 

bahwasannya setelah anak diadzani, ditahnik, adalah memberikan  nama atau 

laqab (julukan/gelar) yang baik untuk anaknya supaya anaknya juga ikut menjadi 

baik (tafa’ulan) karena nama yang diberikan. Sesuai hadits Nabi shallallahu 

‘alaihi wasallam: 

(بَِعَ َالشَ يَفَِقَِهَ ي َ الب َ َاهَ و رََ .َ)هَ س َ إ ََنَ سَ ي َ وَ َهَ ب دََ أ ََنَ سَ ي َ َنَ أ ََدَِالَِىَالوَ لَ عَ َدَِلَ الوَ َقَ حَ َنَ مَِ  
Artinya: “diantara hak anak atas orang tua adalah agar orang tua 

mendidiknya adab yang baik serta memberinya nama yang bagus”. (Hr. 

Al Bayhaqi Dalam Kitab Syu’abul Iman). 
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Dihari ketujuh disunnahkan juga bagi orang tua untuk meng-aqiqah-i 

anaknya, karena aqiqah itu hukumnya sunnah muakkadah dari sekian sunnah-

sunnah dalam Islam. Aqiqah 2 ekor kambing untuk anak laki-laki, sedangkan satu 

ekor kambing untuk anak perempuan. Hal ini dilakukan sebagai wujud rasa 

syukur kepada Allahatas nikmat yang diberikan berupa kelahiran seorang anak, 

sebagai bentuk syiar agama, membantu dan menyenangkan kepada orang-orang 

sekitar. 

Menurut Al Imam Al Ghazali, pendidikan anak harus dimulai sejak lahir, 

bahkan lebih awal dari itu (sebelum lahir).Ia mengharuskan agar anak diasuh oleh 

seorang perempuan yang shalihah dan dapat menjaga diri serta tidak boleh 

menyusukan anak kepada perempuan kecuali perempuan yang memiliki sifat 

sama dengan perempuan yang mengasuhnya. Ditambahkan, jika pertumbuhan 

awal anak itu diabaikan, maka ia akan mudah dikalahkan oleh keburukan akhlak 

yang penuh dengan kebohongan dan kedengkian, suka mengumpat, banyak 

menuntut, penuh dengan tipu daya, semaunya sendiri, dan lain sebagainya. Karena 

itu, orang tua harus memberikan pendidikan yang terbaik dan jangan sampai anak 

diasuh oleh perempuan yang tidak beragama dan diberi makanan yang tidak 

halal.
19

 

b. Peranan orang tua dikeseharian anak-anaknya 

Peranan orang tua yang dijelaskan di dalam kitab Adabul Islam Fi 

Nidzomil Usroholeh As-Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki, hendaknya 

orang tua membantu anak-anaknya untuk berbakti dan taat kepada orang tua. 
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Dengan cara berinteraksi yang baik dengan mereka, dengan berbicara yang tidak 

berunsur membentak anak sehingga anak menjadi kaget dan akan mempengarungi 

mental anak tersebut, berbicara yang lembut dan tidak kasar sehingga anak merasa 

nyaman dan tidak takut. Berbuat yang bijaksana dalam mengatur anak, sehingga 

apabila orang tua tersebut mempunyai banyak anak maka dia harus bijaksana 

dalam bersikap dan tidak mengutamakan secara lebih kepada salah satu dari anak 

sehingga anak tidak merasa direndahkan, dan juga tidak membanding-bandingkan 

satu sama lain sehingga muncul kecemburuan dari anak. 

Dikesehariannya orang tua memberikan kasih sayang, belas kasih, 

perhatian serta perlindungan terhadap anak-anak mereka, supaya anak menjadi 

betah di rumah tidak keluyuran, tidak menjadi anak yang tempramental sehingga 

stres dan akibatnya anak menjadi keluar rumah, nge-punk, dan menjadi anak yang 

bermasalah. 

Agar orang tua memberi perhatian akan tata krama anak-anaknya, 

mengajari dan mendidik mereka sebaik-baiknya. Allah Ta’ala berfirman; “Wahai 

orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”. 

Sayyidina Ali radliyallahu ‘anhu berkata: “Ajarilah dan didiklah mereka sebaik-

baiknya”. Dan Sayyidina Al Hasan radliyallahu ‘anhuberkata: “Perintahkan 

keada mereka supaya taat kepada allah dan ajarkan kebaikan kepada mereka”. 

Tersebut pula dalam Tarikh Al-Bukhori berupa hadits marfu’: “orang tua tidak 

membekali anaknya sesuatu yang lebih utama dari pada adab yang baik”. Juga 

diriwayatkan dari Sayyidina Jabir radliyallahu ‘anhu dalam hadits marfu’: 
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“Sesungguhnya seseorang yang mengajar anaknya itu lebih daripada shadaqah 

sebanyak satu shaa’ (± 2,4 kg)”.
20

 

Peran orang tua dalam mendidik anaknya merupakan suatu hal yang sangat 

penting karena baik dan buruknya tergantung dari perhatian dan pengawasan 

orang tua terhadap anaknya disetiap ucapan dan tindakannya dalam kehidupan 

sehari-hari, karena orang tua merupakan pendidikan yang pertama dan utama bagi 

seorang anak. Oleh karena itu orang tua bertanggung jawab memberikan dorongan 

atau motivasi baik dan kasih sayang, tanggung jawab moral dan akhlak, tanggung 

jawab sosial, tanggung jawab atas kesejahteraan anak baik lahir maupun batin 

serta kebahagiaan di dunia dan akhirat.
21

 

Memerintahkan kepada anak-anak untuk melakukan sholat lima waktu, 

dengan cara dibiasakan mengajaknya ke masjid atau musholla ketika 

melaksanakan sholat berjama’ah mulai dari mereka kecil supaya mereka terbiasa 

dengan sholat dan berangkat pergi ke masjid atau musholla. Sedangkan sholat 

hukumnya adalah wajib bagi setiap orang yang muslim yang masih hidup. Maka 

dari itu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Perintahkanlah anak-

anakmu untuk melaksanakan sholat ketika mereka berumur 7 tahun. Dan 

pukullah mereka ketika meninggalkannya ketika berumur 10 tahun. Dan pisahkan 

tempat tidur mereka antara yang laki-laki dan perempuan pada umur tersebut”. 

(HR. Abu Dawud Dan Hakim). 

c. Peranan orang tua dalam mendidik adab, akhlak dan sopan santun 

                                                             
20

 Sayyid Muhammad bin Alawi,Op. Cit., 44. 
21

 Kompasiana, 25 Maret 2015, Peranan Orang Tua Dalam Mendidik Anak. Lihat di 

https://www.kompasiana.com/nanikrosida/54f7ffbda333119d1c8b4de3/peranan-orang-tua-dalam-

mendidik-anak. Diakses pada 23 September 2019. 

https://www.kompasiana.com/nanikrosida/54f7ffbda333119d1c8b4de3/peranan-orang-tua-dalam-mendidik-anak
https://www.kompasiana.com/nanikrosida/54f7ffbda333119d1c8b4de3/peranan-orang-tua-dalam-mendidik-anak
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Orang tua mempunyai kewajiban yaitu mendidik anak-anaknya, terutama 

mendidik akhlak, adab dan sopan santun supaya anaknya mempunyai budi pekerti 

yang luhur, karena ada maqolah mengatakan: “akhlak didahulukan sebelum 

ilmu”. Karena jika seseorang berilmu tanpa mempunyai akhlak maka tidak 

berbeda dengan iblis. Ada juga maqolah lain mengatakan: “jadikan ilmumu 

sebagai garam dan jadikanlah adab/ akhlakmu sebagai tepung”. Maqolah 

tersebut digambarkan ketika kita membuat roti, apabila garam lebih banyak 

daripada tepung maka roti tersebut akan terasa asin dan tidak enak. Hal ini senada 

dengan perkataan sayyidina ali karromallohu wajhah: “ajarilah dan didiklah 

mereka sebaik-baiknya”. 

Salah satu adab yang kita ajarkan kepada mereka adalah berbicara dengan 

sopan. Hendaknya kita didik anak-anak kita semenjak kecilnya untuk beretika 

ketika berkomunikasi dengan orang lain. Apalagi dengan orang tua atau orang 

yang lebih tua darinya. Diantara cara-caranya adalah mengajak berbicara dengan 

sopan dan santun, membiasakan untuk berkata maaf pada awal dan akhir 

pembicaraannya, ketika berbicara hendaknya mengarahkan pandangan kepada 

lawan bicara, memberikan kesempatan kepada lawan bicara untuk bicara, jangan 

memotong pembicaraan orang lain, tidak berbicara kecuali kebaikan, menghindari 

kata-kata yang kotor dan jorok, berbicara dengan jelas dan mudah dipahami, 

menjauhi perdebatan, tidak mengghibah atau menyebut aib orang lain, dan tidak 

melakukan namimah atau mengadu domba diantara teman-temannya.
22

 

                                                             
22

Segaf Hasan Baharun, Op. Cit., 326-327. 
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Mengajari dan memberi tahu kepada anak-anaknya supaya meminta izin 

ketika mau menemui orang tuanya pada waktu-waaktu tertentu. Karena pada 

waktu-waktu tersebut terkadang orang tua berada dalam keadaan khusus  atau 

situasi yang tidak elok untuk dilihat. Seperti firman Allah: 

َلَِن مََ أ ََنَ يَ ذَِاَالَ هَ ي َ آأَ يَ  َمَ كَ ن مَََِمَ لَ واَالَ غَ لَ ب َ ي َ َل َ َنَ يَ ذَِالَ وَ َمَ كَ انَ ي َ أ ََتَ كَ لَ مَ َنَ يَ ذَِالَ َمَ نكَ ذَِئ تََ سَ يَ وا
َ حَِوَ َرَِجَ فَ الَ َةَِل َصَ َلَِبَ ق َ َنَ مَ َاتَ ر مََ َثَ ل َثَ  َدَِعَ ب َ َنَ مَِوَ َةرََِ ي َ هَِالظَ َنَ مَ َمَ كَ ابَ ي ثَََِونَ عَ ضَ ت ََي 

(55:َالنور.َ)مَ كَ ل ََاتَ ر وََ عَ َثَ ل َث ََآءَِشَ العََِةَِل َالصَ   
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki 
dan wanita) yang kalian miliki dan orang-orang yang belum baligh di antara 

kalian, meminta izin kepada kalian tiga kali (dalam satu hari). Yaitu sebelum 

sholat shubuh, ketika kalian menanggalkan pakaian (luar) kalian ditengah 

hari dan sesudah sholat isya’. (itulah) tiga aurat bagi kalian.” (QS. An-Nur: 

58). 

Dan larangan bagi orang tua untuk mendo’akan jelek kepada anaknya. 

Karena hal tersebut adalah sesuatu yang tercela dan berbahaya. Karena perkataan 

tersebut juga menjadi do’a, dan terkadang menjadi sebuah kenyataan. Dan hal 

tersebut adalah salah dari orang tua itu sendiri, dan mereka kebanyakan tidak tahu 

bahwa seperti itu adalah dilarang. 

Menurut Al-Ghazali sebagai seorang yang menaruh perhatian yang serius 

terhadap pendidikan anak. Bahan ajar (kurikulum) pokok yang harus diberikan 

kepada anak mencakup tiga aspek pendidikan, yaitu aspek jasmaniyah, aspek 

aqliyah, dan aspek akhlaqiyah yang ditopang dengan asas-asas dan prinsip-prinsip 

yang dipakai untuk mendidik anak.
23 

                                                             
23

Ani Siti Anisah, Pola Asuh Orang Tua Dalam Mendidik Anak Sejak Dini Di Lingkungan 

Keluarga, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, (Vol. 05; No. 01; 2011; 70-84), Hal: 79. 
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2. Implementasi peranan orang tua dalam mendidik anak perspektif As 

Sayyid Muhammad dalam Kitab Adabul Islam Fi Nidzomil Usroh di 

lingkungan keluarga 

a. Kapan peranan orang tua perspektif As Sayyid Muhammad 

diimplementasikan di lingkungan keluarga 

Seorang anak mempunyai tahapan psikologi perkembangan dalam usia 

dari 0 sampai 6 tahun. Tahap-tahap perkembangan moral anak berlangsung secara 

bertahap, dimana tahap yang satu hanya dapat dicapai apabila tahap sebelumnya 

telah dilampaui anak. Dan peranan yang cocok dengan tahapan pada anak 

tersebut. Tahap-tahap usia anak tersebut adalah usia 0 – 3 tahun, 3 – 6 tahun, 6 – 

remaja. 

Tahap usia 0 – 3 tahun, pada tahapan ini anak dilahirkan tanpa membawa 

bekal pengertian akan apa yang baik dan buruk. Tingkah laku yang ditunjukkan 

seorang anak hampir sepenuhnya dikuasai oleh dorongan-dorongan naluriah 

belaka. Pada masa ini orang tua berperan besar dalam membimbing dan 

mengarahkan tingkah laku anak. Dengan adanya konsistensi dalam laku dan sikap 

orang tua terhadap apa yang mendatangkan pujian dan hukuman bagi anak, 

cenderung membuat anak berusaha menghindari diri dari berbuat sesuatu yang 

dapat mendatangkan atau keadaan tidak enak tersebut, dan juga sebaliknya. 

Tahap usia 3 – 6 tahun, pada tahapan ini anak sudah memiliki dasar-dasar 

dari memiliki sikap-sikap moralitas terhadap kelompok sosialnya, anak dapat 

memperlihatkan suatu perbuatan yang baik, tapi masih tanpa pengetahuan 

mengapa dia melakukan demikian. Peranan orang tua sangat besar pada masa ini, 
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dengan rangsangan-rangsangan dari orang tua untuk anak berbuat baik, 

diharapkan bahwa pada anak dapat tertanam nilai-nilai moral baik, diceritakan 

tentang keagamaan supaya merangsang anak untuk meniru perbuatan-perbuatan 

baik. Pada usia 5 – 6 tahun, penanaman konsep-konsep moralitas pada anak 

mungkin mengalami kesulitan disebabkan karena sifat-sifat egoisme anak yang 

sedang menonjol pada masa ini. 

Tahap usia 6 – remaja, pada masa ini anak anak sudah memasuki sekolah, 

yang berarti bahwa lingkungan kehidupan anak juga bertambah luas. Anak mulai 

mulai mengenal adanya kelompok sosial yang lain disamping keluarganya. 

Melihat pada masa  ini bahwa anak lebih berorientasi pada kelompoknya, namun 

hal itu tidak berarti orang tua kehilangan peranannya dalam perkembangan moral 

anaknya. Orang tua yang penuh kasih dan pengertian akan ank-anaknya, yang 

tidak lagi bersikap otoriter seperti sikapnya terhadap anak-anak yang lebih kecil, 

serta selalu menunjukkan contoh-contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari, 

diharapkan dapat mencegah anak dari berbuat hal-hal yang tidak baik, yang 

mungkin ditirunya dari kelompok sosialnya.
24

 

Adapun peranannya tidak hanya bersifat umum tapi juga bersifat khusus. 

Peranan yang bersifat umum yaitu dengan cara memberikan rasa kasih sayang, 

lemah lembut, bersifat adil kepada anak, memberikan pendidikan yang sesuai 

dengan keemampuan dan seterusnya. Sedangkan peranan yang bersifat khusus 

diantaranya adalah yang telah diajarkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallamyaitu mulai dari anak itu lahir sebagai orang tua dianjurkan untuk 
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 Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, 

(Jakarta, Gunung Mulia, 2008), Hal: 66-70. 
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mengadzani di telinga kanan dan mengiqomahi di telinga kiri anaknya, mentahnik 

anaknya dengan kurma atau sesuatu yang manis (kalau tidak ada kurma), 

memberikan nama yang bagus, mengaqiqahi anaknya dihari ketujuh dari 

kelahiran, mengajari dan memerintahkan sholat, dan memberikan tata krama 

untuk minta izin ketika mau masuk ke ruangan orang tuanya. 

Sebagaimana yang telah disebutkan di pembahasan point pertama 

bahwasannya peranan orang tua perspektif As Sayyid Muhammad 

diimplementasikan di lingkungan keluarga adalah mulai dari anaknya lahir. 

b. Orang tua yang mana yang paling berpengaruh dalam proses 

mendidik anak di lingkungan keluarga 

Di dalam lingkungan keluarga ada ayah, ibu dan saudara yang mempunyai 

peran yang berbeda-beda. Diantara peran-perannya adalah: 

1) Peranan ayahdalam pendidikan anak-anaknya adalah sebagai berikut:  

a. Sumber kekuasaan di dalam keluarga 

b. berperan sebagai pencari nafkah 

c. Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar  

d. Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga  

e. Pelindung terhadap ancaman dari luar  

f. Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan  

g. Pendidik dalam segi rasional
25

 

2) Peranan ibudalam pendidikan anak-anaknya adalah sebagai berikut: 

a. Sumber dan pemberi rasa kasih sayang 
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 M. Ngalim Purwanto MP, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung , PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), Hal: 83. 
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b. Pengasuh dan pemelihara 

c. Tempat mencurahkan isi hati 

d. Pengatur kehidupan dalam rumah tangga 

e. Pembimbing hubungan pribadi 

f. Pendidik dalam segi-segi emosional
26

 

3) Peranan saudara dalam pendidikan keluarga: 

a. Ikut membantu dalam mendidik adik 

b. Memberi contoh yang baik terhadap adik 

c. Sebagai guru, karena biasanya anak yang lebih besar memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak, dan akan banyak 

mengajari adiknya 

d. Sebagai mitra untuk melatih ketrampilan negoisasi, ketika 

mendapatkan tugas dari orang tua 

e. Sebagai penerjemah dari maksud orang tua dan teman-teman 

sebaya terhadap adiknya.
27

 

Di dalam lingkungan keluarga terdapat beberapa anggota keluarga antara 

lain bapak, ibu, saudara,  kakek, nenek, paman, bibi dan yang lainnya. Diantara 

mereka yang paling berpengaruh dalam mendidik anaknya adalah seorang ibu.  

Karena seorang ibu adalah sekolah pertama bagi seorang anak. Dimana 

seorang ibu akan mulai mendidik anak itu dari mulai semenjak anak itu dalam 

kandungannya, lalu menyusuinya, kemudian merawat di hingga besar. 

Kesimpulannya seorang anak akan lebih banyak bersama ibunya dari pada 
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bersama ayahnya. Yaitu menjaga harta suaminya, menjaga anak-anaknya serta 

mendidiknya dan mempersiapkan keperluan suami sebelum dan setelah dia datang 

dari tempat kerjanya.
28
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Segaf Hasan Baharun, Op. Cit., 44-45. 


